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a. Pengertian Komunikasi Matematika
Komunikasi matematika adalah kemampuan siswa dalam
merefleksikan gambar, tabel, grafik kedalam ide-ide matematika;
memberikan penjelasan ide, konsep atau situasi matematika dengan
bahasa sendiri dalam bentuk penulisan secara matematik dan
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika.1 Dalam penyampainnya dapat dinyatakan secara jelas,
maupun implisit dengan simbol-simbol, notasi-notasi ataupun lambang-
lambang yang memerlukan interprestasi yang lebih dalam, dalam hal ini
merupakan salah satu kemampuan komunikasi matematika. Melalui
kemampuan komunikasi matematika ini siswa dapat mengembangkan
pemahaman matematika bila menggunakan bahasa matematika yang
benar untuk menulis tentang matematika, mengklarifikasi ide-ide dan
belajar membuat argumen serta merepresentasikan ide-ide matematika
secara gambar dan simbol. Dalam proses pembelajaran matematika,
penggunaan simbol-simbol dan lambang-lambang merupakan cara
efesien dalam mengkomunikasikan ide-ide matematika. Kemampuan
1Latifah, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Match Mine Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa, Tersedia dalam: 101119- LATIFAH-
FITK.pdf (SECURED) – Adobe Reader. diakses tanggal 1 Maret 2013. h. 13
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untuk mengkomunikasikan ide, pikiran ataupun pendapat sangatlah
penting sebagaimana juga deklarasi NCTM.2
Terkait dengan peningkatan kemampuan komunikasi
matematika, NCTM (www.standard.nctm.org) menyatakan bahwa
memungkinkan siswa untuk: 3
a. Mengorganisasi dan mengkonsolidasikan pikiran matematika
mereka melalui komunikasi (Organize and consolidate their
mathematical thinking though communication).
b. Mengkomunikasikan pikiran matematika mereka secara logis
dan jelas kepada teman, guru, ataupun orang lain
(Communicate their mathematical thinking coherently and
clearly to peers, teachers, and others).
c. Menganalisis dan mengevaluasi pikiran matematika dan
strategi yang digunakan orang lain (Analyze and evaluate the
mathematical thinking and strategies of others).
d. Menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide
matemaatika secara tepat (Use the language of mathematics
to express mathematical ideas precisely).
2Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi,
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 21
3Fadjar Shadiq, www.standard.nctm.org, Kemahiran Matematika,
(Yogyakarta: Departemen Pendidikan Nasional,  2009). Diakses 24 April 2013 Pukul
08.05, h. 12
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b. Komponen Komunikasi Matematika
Dalam komunikasi terdapat 5 komponen yang terlibat. Kelima
komponen tersebut dapat dilihat pada uraian dibawah ini. 4
1) Komunikator (pengirim pesan)
Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. Kredibilitas
komunikator yang membuat komunikan percaya terhadap isi pesan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi.
2) Pesan yang disampaikan
Pesan harus memiliki daya tarik tersendiri, sesuai dengan kebutuhan
penerima pesan, adanya kesamaan pengalaman tentang pesan, dan
ada peran pesan dalam memenuhi kebutuhan penerima.
3) Komunikan (penerima pesan)
Agar komunikasi berjalan lancar, komunikasikan harusmampu
menafsirkan pesan, sadar bahwa pesan sesuai dengan kebutuhannya,
dan harus ada perhatian terhadap pesan yang diterima.
4) Konteks
Komunikasi berlangsung dalam seting atau lingkungan tertentu.
Lingkungan yang kondisif sangat mendukung keberhasilan
komunikasi.
5) Sistem penyampaian
Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media. Metode
dan media yang digunakan dalam proses komunikasi harus
4 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), h. 285
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disesuaikan dengan kondisi atau karakteristik penerima pesan.
b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Matematika
Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan
komunikasi matematika, antara lain:5
1) Pengetahuan Prasyarat
Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki
siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa
tentu saja bervariasi sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri.
Jenis kemampuan yang dimiliki. Jenis kemampuan yang dimiliki
siswa sangat menentukan hasil pembelajaran selanjutnya.
2) Kemampuan membaca, diskusi dan menulis
Dalam komunikasi matematika, kemampuan membaca, diskusi,
dan menulis dapat membantu siswa memperjelas pemikiran dan
mempertajam pemahaman.
3) Pemahaman matematika
Pemahaman matematik merupakan kemamapuan siswa untuk
menjelaskan suatu situasi dan suatu tindakan matematik.
5 http://ramdani-miftah.blogspot.com/2012/01/model-reciprocal-teaching-
untuk. html. Diakses 03 juni 2014
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi menurut para ahli yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 6
1) Written text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunkan
lisan, tulisan, konkrit, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat
pertanyaan tentang matematika, membuat konjektur, menyusun
argumen dan generalisasi.
2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan
diagram kedalam ide-ide matematika dan sebaliknya.
3) Mathematical Expression, yaitu mengekpresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika.
c) Kriteria Komunikasi Matematika
Berdasarkan penjelasan-pejelasan yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa kriteria suatu komunikasi matematika secara tertulis
dikatakan baik adalah apabila sudah memenuhi semua indikator-
indikator berikut: 7
1) Kemampuan menggambarkan (drawing), meliputi kemampuan siswa
dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk grafik, gambar,
maupun diagram.
6 Ibid., h.3
7Helmaheri, Mengembangkan Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SLTP melalui Strategi Think-Talk-Write dalam Kelompok
Kecil. h. 36
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2) Kemampuan menulis (written text), meliputi kemampuan
memberikan penjelasan dan ulasan secara matematika dengan bahasa
matematika yang benar dan mudah dipahami.
3) Kemampuan mengekspresikan matematika (mathematical
exspression), meliputi kemampuan membuat pemodelan matematika.
Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematika tertulis
yang dikemukakan oleh Ross dalam Nurlaelah sebagai berikut: 8
1. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara al-jabar.
2. Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis.
3. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan
konsep matematika dan solusinya.
4. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan
keterangan dalam bentuk tertulis.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Ibrahim dalam Risnawati pembelajaran kooperatif
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dalam kelompok kecil
terdiri dari 4 sampai 5 orang, siswa belajar dan bekerja secara kolaboratif
dengan struktur kelompok yang heterogen, ada laki-laki dan ada
perempuan, dalam kemampuan akademik ada yang pintar, sedang dan
lemah.9 Dalam pembelajaran kooperatif meskipun mencakup beragam
8Mayasa, Indikator Komunikasi Matematika, Tersedia Dalam: http://m4y-
a5a.blogspot.com/2012/10/indikator-komuunikasi-matematika.html Diakses 25 April 2013
Pukul 12.03
9Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Suska Press,
2008) h. 38
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tujuan sosial juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis
penting lainnya.
Pembelajaran kooperatif bagaikan dua orang yang memikul
balok. Balok akan dapat dipikul bersama-sama jika dan hanya jika kedua
orang tersebut berhasil memikulnya. Kegagalan salah satu saja dari
kedua orang itu berarti kegagalan keduanya. Demikian pula halnya
dengan tujuan yang akan dicapai oleh suatu kelompok siswa tertentu.
Artinya dalam suasana pembelajaran kooperatif, kehadiran dan
partisipasi tiap anggota harus diberdayakan atau dimanfaatkan, dimana
pada setiap peserta didik ada tanggung jawab, ada pembagian tugas,
harus ada interaksi dan komunikasi antar peserta didik, ada hubungan
yang saling menguntungkan diantara anggota kelompok.10
Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih di
pimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan
tugas dan pernyataan-pernyataan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan
masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu
pada akhir tugas. Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan
bahwa kelompok itu dapat terdiri dari dua orang saja, tetapi juga dapat
terdiri dari banyak orang.
10Ibid.,h. 40
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Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang tepat
diterapkan, adapun ciri-ciri pembelajaran kooperatif adalah: 11
1) Siswa dalam sebuah kelompok secara kooperatif
menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi dasar yang
ingin dicapai.
2) Pembagian kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda, baik yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang atau pun rendah. Pembagian
kelompok, jika memungkinkan anggota  kelompok berasal
dari ras, budaya, suku yang berbeda serta   memperhatikan
kesetaraan jender.
3) Adanya penghargaan, dalam artian penghargaan dalam
pembelajaran kooperatif lebih menekankan pada kelompok
dari pada masing-masing individu.
b. Unsur-Unsur Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok.12 Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan
benar akan memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Ada
beberapa elemen dasar yang membuat pembelajaran kooperatif lebih
11Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif, (Kencana:
Jakarta, 2010) h. 58
12Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2012) h.
58
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produktif dibandingkan dengan pembelajaran kompetitif dan individual.
Elemen- elemen tersebut antara lain:
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif).
2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).
3) Face to face promotive interaction ( interaksi promotif).
4) Interpersonal skill ( komunikasi antara anggota kelompok).
5) Group processing (pemrosesan kelompok). 13
Anita lie mengemukakan lima unsur model pembelajaran
kooperatif dapat dijabarkan menjadi :14
b) Saling ketergantungan positif
Keberhasilan suatu karya sangat tergantung pada usaha
setiap anggotanya, wartawan mencari dan menulis berita,
redaksi mengedit, dan tukang ketik mengetik tulisan tersebut.
Rantai kerja sama ini berlanjut terus sampai dengan mereka
yang di bagian percetakan dan loper surat kabar. Semua orang
ini bekerja demi tercapainya satu tujuan yang sama, yaitu
terbitnya sebuah surat kabar dan sampainya surat kabar
tersebut ditangan pembaca.
c) Tanggung jawab perseorangan
Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang
pertama. Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur
model pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa
13 Miftahul huda, Cooperatif Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2012) h.  46
14 Anita Lie, cooperative learning (Jakarta: PT Gramedia Widia sarana
Indonesia, 2008), h. 32
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tanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. Kunci
keberhasilan metode kerja kelompok adalah persipan guru
dalam penyusun tugasnya.
d) Tatap muka
Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk
bertemu muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan
memberikan para pembelajaran untuk membentuk sinergi yang
menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa
kepala akan lebih kaya dari pada pemikiran satu kepala saja.
Lebih jauh lagi, hasil kerja sama ini lebih jauh lebih besar dari
pada jumlah hasil masing-masing anggota.
e) Komunikasi antar anggota
Unsur ini juga menghendaki agar para pembelajaran
dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi.
Sebelum menugaskan siswa dalam kelompok, pengajar perlu
mengajarkan cara-cara berkomunikasi. Tidak setiap siswa
mempunyai keahlian mendengarkan dan kemampuan mereka
untuk mengutarakan pendapat mereka.
f) Evaluasi proses kelompok
Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja sama mereka agar
selanjutnya biasa bekerja sama dengan lebih efektif. Waktu
evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap kali ada kerja
21
kelompok, tetapi biasanya diadakan selang beberapa waktu
setelah beberapa kali pembelajaran terlibat dalam kegiatan
pembelajaran kooperatif.
c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
Menurut Agus menyatakan bahwa sintaks model pembelajaran
kooperatif ada enam fase, yaitu sebagai berikut :15
TABEL II.1

















Memberikan penjelasan kepada peserta didik
tentang tata cara pembentukan tim belajar









Menguji pengetahuan peserta didik mengenai
berbagai materi pembelajaran kelompok-





Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha
dan prestasi individu maupun kelompok.
Berdasarkan tahap fase-fase tersebut maka pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa dalam
kelompok kecil atau kelompok besar, belajar dan bekerja secara
15Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Surabaya: Pustaka Pelajar,  2009)
h.  65
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kolaboratif dengan struktur kelompok yang heterogen. Dengan tujuan
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru atau tugas-tugas
akademis penting lainnya dengan tidak meninggalkan unsur-unsur: saling
ketergantungan positif, tanggung jawab perseorangan, interaksi promotif,
komunikasi antara anggota kelompok, perosesan kelompok.
2. Group Investigation
a. Penjelasan Group Investigation
Beberapa variasi dalam model pembelajaran kooperatif adalah:
1. Student Teams Achevemen Division (STAD)
a) Tim Ahli (Jigsaw)
b) Investigasi Kelompok (Group Investigasi)
c) Think Pair Share (TPS)
d) Numbered Head Together (NHT)
e) Teams Game Tournament (TGT)16
Berdasarkan variasi dalam model pembelajaran diatas maka peneiti
hanya membahas tentang Group Investigation. Pada model
pembelajaran ini merupakan salah satu dari model pembelajaran
kooperatif. Group Investigation ini dikembangkan pertama kali oleh
Thelan. Dalam perkembangannya model ini diperluas dan dipertajam
oleh Sharan dari Universitas Tel Aviv. Berbeda dengan STAD dan
Jigsaw, siswa terlibat dalam perencanaan baik topik yang dipelajari dan
bagaimana jalannya penyidikan mereka. Pendekatan ini memerlukan
16Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Kencana:
Jakarta, 2010)h.78
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norma dan struktur kelas yang lebih rumit dari pada pendekatan yang
lebih berpusat pada guru. Pendekatan ini juga memerlukan mengajar
siswa keterampilan komunikasi dan proses kelompok yang baik.17
b. Langkah-langkah model pembelajaran Group Investigation
Sharan telah menetapkan langkah-langkah pelaksanaan model
Gruop Investigation yaitu:18
1. Memilih topik. Para siswa memilih berbagai subtopik dalam
wilayah masalah umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu
oleh guru. Para siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi
kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas (task oriented
groups) yang beranggotaan 2 hingga 6 orang. Komposisi kelompok
heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik maupun kemampuan
akademik.
2. Perencanaan kooperatif (kerjasama). Para siswa beserta guru
merencanakan berbagai prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan
umum yang konsisten dengan berbagi topik dan subtopik yang telah
dipilih dari langkah 1 diatas.
3. Implementasi. Para siswa melaksanakan rencana yang telah
dirumuskan pada langkah 2. Pembelajaran harus dilibatkan berbagai
aktivitas dan keterampilan dengan variasi yang luas dan mendorong
para siswa untuk menggunakan berbagai sumber baik yang terdapat




mengikuti kemajuan tiap kelompok dan memberikan bantuan jika
diperlukan.
4. Analisi dan sistensis. Para siswa menganalisis dan mensintesis
berbagai informasi yang diperoleh pada langkah 3 dan merupakan
agar dapat diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di
dalam kelas.
5. Persentasi hasil final. Beberapa atau semua kelompok menyajikan
suatu persentasi yang menarik dari berbagai topik yang telah
dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling terlibat dan mencapai
suatu perspektif yang luas mengenai topik tersebut. Presentasi
kelompok dikoordinir oleh guru.
6. Evaluasi. Guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap
kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi yang dilakukan
dapat berupa penilaian individual atau kelompok.
3. Pendekatan Group Investigation Dalam Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin, sebenarnya pembelajaran kooperatif bukanlah
sesuatu yang baru. Sebagai guru dan mungkin siswa kita pernah
munggunakannya atau mengalaminya sebagai contoh saat bekerja dalam
laboratorium. Dalam belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerja sama dalam
menguasai materi yang diberikan guru.19
19 Ibid, h. 59
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Menurut Anita Lie, pada dasarnya manusia senang berkumpul
dengan yang sepadan dan membuat jarak dengan yang berbeda.20 Namun,
pengelompokan dengan orang lain yang sepadan dan serupa ini bisa
menghilangkan kesempatan anggota kelompok untuk, memperluas wawasan
dan memperkaya diri, karena dalam kelompok homogen tidak terdapat
banyak perbedaan yang bisa mengasah proses berfikir, bernegosiasi,
berargumentasi, dan berkembang.
Terdapat beberapa variasi dari model pembelajaran kooperatif. Group
Investigation adalah salah satunya. Pembelajaran kooperatif dengan
pendekatan Group Investigation, dikembangkan oleh Shlomo dan Yael
Sharan di Universitas Tel Aviv, merupakan perencanaan pengaturan kelas
yang umum dimana para murid bekerja dalam kelompok kecil
menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan
dan proyek kooperatif.21
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ramon
Muhandaz (Nim: 10715000819) mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau fakultas Keguruan jurusan Pendidikan Matematika
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pendekatan Group
Investigation. Dalam Pembelajaran Kooperatif Untuk Meningkatkan
Kemempuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Kelas X IPA Di MAN I
20Anita Lie, Kooperative Learning (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 41
21Robert E Selvin, Cooperatif Learning Teori, Riset dan Praktik (Bandung: PT
Nusa Media, 2009), h. 24
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Pekanbaru” penelitian  ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika. Nilai rata-rata kelas meningkat pada siklus I
sebesar 66,67 ke siklus II sebesar 72,73 dan ke siklus III sebesar 78,79. Ini
berarti adanya pengaruh penerapan pendekatan Group Investigasi. Dalam
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika.
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ramon Muhandaz
dengan penelitian yang penulis teliti adalah, Ramon Muhandaz melakukan
penelitian dengan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang mana penelitian dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah
penelitian quasi eksperiment terhadap mata pelajaran matematika terhadap
komunikasi matematika siswa.
C. Konsep Operasional
Adapun konsep yang dioperasional dalam penelitian ini meliputi penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap
kemampuan komunikasi matematika
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation merupakan
variabel bebas. Langkah-langkah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation adalah sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan
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Pada tahap persiapan, guru menyiapkan materi yang akan
disajikan dalam pembelajaran, serta membuat Silabus, RPP, LKS,
dan membagi siswa dalam kelompok kooperatif tipe Group
Investigation yang terdiri dari lima orang siswa yang heterogen.
b. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah perencanaan pelaksanaan pembelajaran
pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Awal
a) Guru memberi salam kepada siswa
b) Guru mengapsen siswa
c) Guru menyampaikan judul dan tujuan pembelajaran
d) Guru memberikan appersepsi kepada siswa dengan berbagai
pertanyaan singkat untuk menarik minat dan meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar
e) Menjelaskan proses pelaksanaan model Group Investigation
2) Kegiatan Inti
a) Tahap pengalaman konkret
(1) Guru membagi siswa dalam kelas menjadi beberapa
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 orang
(2) Guru menyajikan masalah dalam bentuk LKS sebagai
tugas yang akan dikerjakan berkelompok
(3) Guru mengaitkan pengetahuan awal siswa dengan  cara
mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari
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(4) Guru secara terus menurus mengikuti kemajuan tiap
kelompok dan memberikan bantuan jika diperlukan
(5) Setelah selesai, guru meminta siswa saling menganalisis
dan sintesis data yang diperoleh dan menyusun laporan
hasil Group Investigation sesuai dengan format laporan
yang telah ditetapkan.
b) Tahap pengamatan aktif dan reflektif
(1) Guru menugaskan pada siswa untuk menyelesaikan
pembuatan laporan
(2) Setelah selesai, guru meminta perwakilan masing-masing
kelompok untuk menyampaikan hasil kerja kelompoknya
c) Tahap konseptualisasi
(1) Guru dan siswa bersama-sama mengembangkan konsep
dari materi yang telah dipelajari
(2) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
3) Kegiatan Penutup
a) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran
b) Guru memberi PR dan memberi hadiah untuk kelompok
yang memiliki hasil kerja yang baik
c) Guru memberi salam kepada para siswa
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2. Komunikasi matematika sebagai variabel terikat
Kemampuan komunikasi matematika merupakan variabel terikat
yang dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation. Terkait dengan peningkatan kemampuan komunikasi
matematika, Indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematika
tertulis yang dikemukakan oleh Ross dalam Nurlaelah sebagai berikut:
5. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah
menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara al-jabar.
6. Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis.
7. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan
konsep matematika dan solusinya.
8. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan
keterangan dalam bentuk tertulis.
Adapun untuk pedoman penskoran kemampuan komunikasi
matematika sebagai berikut:22
TABEL II.2
PEMBERIAN SKOR KOMUNIKASI MATEMATIKA
No Jumlah Skor Keterangan
1 Skor 5 Jawaban benar, lengkap dan  jelas
2 Skor 4 Jawaban benar tapi tidak lengkap
3 Skor 3 Menjawab dengan langkah-langkah benar
tapi hasil akhir salah
4 Skor 2 Menjawab dengan benar tapi tidak selesai
5 Skor 1 Menjawab salah
6 Skor 0 Siswa tidak menjawab




Hipotesis pada penelitian ini adalah:
: eksperimen ≠ kontrol
Adanya pengaruh yang mengakibatkan terjadinya perbedaan rata rata
kemampuan komunikasi matematika diantara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvenional di SMP Negeri 1 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu.
: eksperimen = kontrol
Tidak adanya pengaruh yang mengakibatkan terjadinya perbedaan
rata rata kemampuan komunikasi matematika diantara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
konvenional di SMP Negeri 1 Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu.
